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Abstract : The purpose of this study was to find out the correlation between
education and work level with early marriage in adolescent girls in Gamping Sub-
district of Sleman Regency in 2016. This research used Observational Analytic
method with Case Control approach. The number of samples of this study were 55
case respondents and 55 respondents controlled by Purposive Sampling sampling
technique. The results obtained p-value = 0,00 can be interpreted that there is a
relationship between the education level of prospective wife with early marriage in
Gamping District Sleman Regency in 2016, and obtained p-value = 0,010 can be
interpreted that there is a relationship between the job prospective husband with An
early marriage in Gamping District of Sleman Regency in 2016.

Keywords  : Early Marriage, Employment, Education

Abstrak : Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan
pekerjaan dengan pernikahan dini pada remaja putri di KecamatanGamping
Kabupaten Sleman tahun 2016. Penelitian inimenggunakanmetodeObservasional
Analitik dengan pendekatan Case Control. Jumlah sampel penelitian ini adalah 55
responden kasus dan 55 responden kontrol dengan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling. Hasil penelitian didapatkan nilai p-value= 0,00 dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan calon istri dengan pernikahan
dinidi Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman tahun 2016, dan didapatkan nilai p-
value = 0,010 dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan calon suami
dengan pernikahan dini di Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman tahun 2016.

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Pekerjaan, Pendidikan
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PENDAHULUAN

Remaja  merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa, batasan usia menurut
WHO (badan PBB untuk kesehatan
dunia) adalah 12 sampai 24 tahun.
Pada masa remaja terjadi perubahan
fisik secara cepat, yang tidak
seimbang dengan perubahan kejiwaan
(mental emosional).Perubahan yang
cukup besar ini dapat membingungkan
remaja yang mengalaminya.Remaja
memerlukan pengertian, bimbingan
dan dukungan lingkungan sekitarnya,
agar tumbuh dan berkembang menjadi
manusia dewasa yang sehat baik
jasmani maupun mental. Beberapa hal
yang harus menjadi perhatian utama
bagi remaja dalam kaitan dengan
kesehatan reproduksi adalah
penundaan usia menikah, informasi
seks yang aman, remaja yang menjual
dirinya untuk kebutuhan hidup atau
kesenangan semata, serta perkawinan
pada usia muda (Irianto, 2015).

Perkawinan merupakan ikatan
antara seorang pria dengan wanita
sebagai satu pasangan suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga).Untuk membentuk
keluarga, diperlukan kesiapan dan
kematangan fisik, kejiwaan dan
ekonomi.Kematangan fisik ditandai
dengan kedua pasangan tersebut telah
melewati masa akil
baligh.Kematangan jiwa  ditandai
dengan  kemampuan  mengambil
keputusan secara bijak, sementara itu
kematangan ekonomi ditandai dengan
kemampuan bekerja dan menghasilkan
pendapatan (Muzaffak, 2013).Studi
pernikahan, khususnya pernikahan
dini menjadi sangat penting dalam
analisis ekonomi dan demografi.Usia
pasangan pada saat pernikahan telah
menjadi pertimbangan untuk kebijakan
publik karena dari kesuburan atau
fertilitas  akan  berakibat  pada
peningkatan populasi. Studi yang
dilakukan ~ UNICEF  menunjukkan

bahwa pernikahan dini, adalah sebuah
kenyataan di banyak negara(Desiyanti,
2015).

Pernikahan dini adalah
pernikahan yang dilakukan oleh
pasangan atau pun salah satu
pasangannya masih  dikategorikan
anak-anak atau remaja yang berusia
dibawah 21 tahun (BKKBN, 2012).
Kepala Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN), Sugiri
Syarif juga menyatakan bahwa, usia
yang tepat dalam pernikahan pertama
bagi pasangan adalah perempuan
berusia 21 tahun, dan pria berusia 25
tahun. Hal tersebut ditinjau dari
banyaknya temuan dilapangan yang
menyebutkan banyak kendala pada
keluarga yang memulai bahtera rumah
tangganya tanpa perencanaan matang
dan masih terlalu muda. Oleh karena
itu, pernikahan bagi pasangan yang
menikah dibawah wusia 21 tahun,
adalah pasangan yang menikah dini.

Dalam pandangan masyarakat,
masyarakat tidak mempertimbangkan
besarnya dampak dari pernikahan
dini.Tokoh masyarakat dan tokoh
agama berpendapat bahwa pernikahan
dini pada wanita lebih kepada menjaga
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti kehamilan di luar
nikah  (BKKBN, 2011).Sebagian
masyarakat juga memandang
kedewasaan  dinilai  dari  status
pernikahan, status janda dianggap
lebih baik daripada perawan tua
(Kumalasari & Iwan, 2012).

Peran pemerintah dalam
menanggulangi  pernikahan  dini
termuat dalam UU RI No 35/2014
tentang perubahan atas UU No.
23/2002 tentang perlindungan anak,
pasal 26 ayat 1 poin C menyatakan
bahwa orangtua berkewajiban dan
bertanggungjawab mencegah
terjadinya perkawinan pada usia anak.
Selain itu, pemerintah  juga
mengeluarkan kebijakan dan strategi
nasional kesehatan reproduksi di



Indonesia. Isu pernikahan dini yang
seringkali terkait dengan isu kesehatan
reproduksi dan kesetaraan gender juga
menjadi prioritas pemerintah
Indonesia yang tercermin dalam
kebijjakan umum yaitu kesehatan
reproduksi menjadi salah satu prioritas
pembangunan nasional dan
menggunakan pendekatan keadilan
dan kesetaraan gender di semua
kesehatan reproduksi.Kebijakan umum
ini kemudian diformulasikan menjadi
kebijakan komponen yang terkait
dengan isu kesehatan reproduksi
remaja. Salah satu upaya implementasi
kebijakan tersebut adalah dengan
adanya kebijakan Pendewasaan Usia
Perkawinan (PUP) pada tahun 2010
(BKKBN, 2012).

PUP merupakan upaya
pemerintah untuk meningkatkan usia
pada perkawinan pertama, sehingga
mencapai usia minimal pada saat
perkawinan. PUP bukan sekedar
menunda sampai usia tertentu saja
tetapi mengusahakan agar kehamilan
pertamanya pada usia yang cukup
dewasa. Bahkan harus diusahakan
apabila seseorang gagal
mendewasakan usia perkawinannya,
maka penundaan kelahiran anak
pertama harus dilakukan (BKKBN,
2011). Program PUP memberikan
dampak pada peningkatan usia kawin
pertama sehingga dapat menurunkan
Total Fertility Rate (TFR). Hal ini
tidak hanya terkait dengan terkait
dengan TFR tetapi juga terkait dengan
menurunkan dampak dan risiko
kehamilan di usia remaja (BKKBN,
2014).

Menurut Kumalasari dan Iwan
(2012) pekerjaan merupakan salah
satu  faktor yang mempengaruhi
pernikahan dini. Menurut BKKBN
(2012), pernikahan membutuhkan
persiapan yang matang, khususnya
dibidang ekonomi sehingga dalam
upaya memperoleh pekerjaan baik
langsung maupun tidak langsung akan

mendewasakan atau menunda
pernikahan. Banyak remaja yang
beranggapan ketika mereka menikah
muda, tidak perlu mencari pekerjaan
atau mengalami kesulitan dalam
keuangan karena keuangan sudah
ditanggung  suami.Pernyataan  ini
didukung oleh Sah, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara pekerjaan calon suami dengan
kejadian pernikahan dini.

Selain pekerjaan, menurut Badan
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Kependudukan (BP3K) pendidikan
remaja yang menjadi salah satu faktor
yang  mempengaruhi  pernikahan
dini.Umumnya mereka yang
melakukan pernikahan dini hanya
tamat SD, SLTP, atau SLTA
(BKKBN, 2011). Wanita yang
memiliki pendidikan dasar
kemungkinan lebih kecil menikah
pada usia remaja dibandingkan dengan
mereka  yang  tidak  memiliki
pendidikan dasar. Di Afrika Sub-
Sahara Amerika Latin, wanita tanpa
pendidikan dasar memiliki
kemungkinan 3 kali lebih besar untuk
menikah sebelum wusia 18 tahun.
Perbedaan seperti ini juga terjadi di
negara maju seperti Amerika Serikat,
30% dari wanita yang memiliki
pendidikan kurang dari 10 tahun
menikah sebelum usia 18 tahun. Hal
ini berbeda dengan wanita yang
memiliki pendidikan lebih dari 10
tahun, dengan perkawinan dini terjadi
kurang dari 10% (Glasier & Ailsa,
2006). Penelitian Stang (2011)
mengatakan bahwa orang yang
berpendidikan rendah lebih banyak
melakukan pernikahan dini
dikarenakan memiliki pengetahuan
yang kurang terhadap dampak dari
pernikahan dini, yaitu sejumlah 91,4%
responden  memiliki  pendidikan
rendah.

Dampak dari pernikahan dini
secara fisiologis menurut Rohan dan
Sandu (2013) adalah keguguran



(Abortus), persalinan prematur, berat
badan lahir rendah (BBLR) dan
kelainan bawaan, mudah terjadi
infeksi, anemia kehamilan, keracunan
kehamilan (Gestosis), dan kematian
ibu. Menurut Raumeli dan Anna
(2009), pernikahan  dini  juga
berdampak pada psikologi dan sosial
ekonomi, secara psikologis umumnya
para  pasangan muda  keadaan
psikologisnya belum matang, sehingga
masih  labil dalam  menghadapi
masalah yang timbul dalam
perkawinan, dampak yang terjadi
seperti perceraian. Sedangkan jika
dipandang secara sosial ekonomi,
semakin bertambahnya usia seseorang,
kemungkinan  untuk  kematangan
dalam bidang sosial ekonomi jika akan
semakin nyata. Umumnya dengan
bertambahnya usia semakin kuatlah
dorongan mencari nafkah sebagai
penopang.

Komplikasi dari kehamilan dan
persalinan merupakan penyebab utama
kematian anak perempuan berusia 15
sampai 19 tahun di negara-negara
berkembang.Dari 16 juta remaja
perempuan yang melahirkan setiap
tahun  diperkirakan  90%  sudah
menikah dan 50 ribu diantaranya
meninggal. Selain itu risiko terjadinya
kematian ibu dan kematian bayi yang
baru lahir 50% lebih tinggi dilahirkan
oleh ibu di bawah usia 20 tahun antara
ibu dibandingkan pada wanita yang
hamil di usia 20 tahun ke atas (WHO,
2012).

Di Amerika Latin dan Karibia,
29% wanita menikah muda yaitu saat
berusia 18 tahun. Prevalensi tertinggi
kasus pernikahan dini tercatat di
Nigeria  (79%), Kongo (74%),
Afganistan (54%), dan Bangladesh
(51%) (WHO, 2012). Berdasarkan
data dari Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) tahun 2012 menunjukkan
bahwa 16 juta kelahiran terjadi pada
ibu yang berusia 15-19 tahun atau
11% dari seluruh kelahiran di dunia

yang mayoritas (95%) terjadi di negara
sedang berkembang.

Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI 2007,
didapatkan bahwa jumlah kasus
pernikahan usia dini mencapai 50 juta
penduduk rata-rata usia perkawinan
19,1 tahun (Yulvianti, 2012). Data
UNICEF pada tahun 2007
menunjukkan bahwa wanita yang
menikah dibawah usia 18 tahun di
Indonesia mencapai 34 %, dan
Indonesia termasuk dalam lima besar
negara-negara yang persentase
pernikahan dini tertinggi di dunia.
Berdasarkan usia pernikahan dan level
pendidikan, data statistik di Indonesia
menunjukan pada tahun 2008 terdapat
20% wanita yang menikah diusia
sekitar 15-19 tahun dan 18% wanita
yang menikah dengan laki-laki
dibawah usia 20 tahun.

Data Susenas dari Badan Pusat
Statistika Propinsi DIY tahun 2015
menunjukkan perempuan yang
menikah umur di bawah 16 tahun di
Daerah Istimewa Yogyakarta sekitar
(1,19%) dengan persentase terbesar di
Kabupaten = Gunungkidul (2,31%)
kemudian kabupaten Bantul (1,01%),
Kabupaten Kulon Progo (0,83%),
Kabupaten Sleman (0,75%) dan Kota
Yogyakarta (0,89%). Sedangkan yang
menikah umur 17 tahun sampai usia
18 tahun di Daerah Istimewa
Yogyakarta sekitar (4,26%) dengan
persentase terbesar di Kabupaten
Gunungkidul (6,49%), Kabupaten
Bantul (4,99%), Kabupaten
Kulonprogo (4,02%), Kota
Yogyakarta  (3,22%), Kabupaten
Sleman (2,40%).

Indonesia  termasuk  negara
dengan persentase pernikahan usia
muda tinggi di dunia yaitu menduduki
ranking 37. Posisi ini merupakan yang
tertinggi kedua di ASEAN setelah
Kamboja. Pada kenyataannnya
menurut data Riskesdas (2010),
perempuan muda di Indonesia dengan



interval usia 10-14 tahun yang telah
menikah terdapat sebanyak 0.2 persen
atau lebih dari 22.000 wanita muda
berusia 10-14 tahun di Indonesia
sudah menikah sebelum usia 15 tahun.
Pada interval usia yang lebih tinggi,
perempuan muda berusia 15-19 yang
telah menikah memiliki angka 11,7%
jauh lebih besar juka dibandingkan
dengan laki-laki muda berusia 15-19
tahun sejumlah 1,6% (BKKBN, 2012).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2013), diantaranya wanita
usia 10-50 tahun, sebanyak 2,6%
melakukan pernikahan dini pada usia
dibawah 15 tahun dan 23,9% pada usia
15-19 tahun (Kemenkes RI, 2013).

Berdasarkan studi pendahuluan
di Kementerian Agama Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
pada bulan  Januari-Juni 2016
Kabupaten Sleman merupakan
kabupaten dengan angka pernikahan
dini tertinggi di DIY, yaitu 52
pasangan. Sedangkan hasil dari studi
pendahuluvan yang dilakukan di
Kementerian =~ Agama  Kabupaten
Sleman, kecamatan yang paling tinggi
melakukan pernikahan dini adalah
kecamatan Gamping dengan angka
kejadian 16 dari jumlah pria dan
wanita pada bulan Januari-Desember
2016.  Setelah  dilakukan  studi
pendahuluan di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Gamping, tercatat bahwa
pada bulan Januari-Desember 2016
terdapat 70 pasang yang melakukan
pernikahan di bawah 21 tahun dengan
prosentase wanita yang menikah
dibawah 21 tahun dengan pasangan
diatas 21 tahun adalah 60%, laki-laki
yang menikah dibawah 21 tahun
dengan wanita diatas 21 tahun hanya
7,1 %, sedangkan wanita dan laki-laki
yang menikah dibawah usia 21 tahun
adalah 32,85%.

Berdasarkan  data  tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan tingkat
pendidikan dan pekerjaan dengan

pernikahan dini pada remaja putri di
Kecamatan ~ Gamping  Kabupaten
Sleman Tahun 2016.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain penelitian
observasional analitik.Rancangan
penelitian ini menggunakan
pendekatan Case Control.

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua wanita yang menikah
pada tahun 2016 di Kecamatan
Gamping sebanyak 540 pasang,
dengan  jumlah  populasi  kasus
pasangan yang melakukan pernikahan
dini sebanyak 70 pasang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive samplingyaitu mengambil

sesuai kriteria inklusi
penelitian.Peneliti menggunakan
sampel dengan  jumlah 110

respondenyaitu 55 kasus dan 55
kontrol.

Metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh dari responden penelitian
berupa dokumentasi atau data laporan
yang telah tersedia di KUA
Kecamatan Gamping.

Analisis data yang digunakan
adalah analisis univariat menggunakan
distribusi frekuensi. Data dianalisis
secara statistik dengan uji  Chi-
squaredengan menggunakan derajat
kepercayaan 95% dengan o 5%
sehingga jika dalam perhitungan
statistika nilai P (p value) < 0,05
menunjukkan ada hubungan antar
variabel bebas dan variabel terikat,
sedangkan apabila dalam perhitungan
statistik nilai P (p value) > 0,05
menunjukkan tidak ada hubungan
antar variabel bebas dan variabel
terikat.



HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Tabel 4.1. Distribusi  Frekuensi
Karakteristik Responden
. Suami Istri
Karakteristik F o F o
Umur
Umur < 21 15,5 47,3
tahun 17 % 32 %
Umur > 21 84,5 52,7
tahun 23 % >3 %

responden (94,5%), dan pekerjaan
calon suami pada kasus paling banyak
berstatus bekerja yaitu 41 responden
(74,5%), sedangkan pada kontrol
paling banyak juga berstatus bekerja
yaitu 28 responden (50,9%).

Analisis Bivariat

Hubungan Pendidikan Istri dengan
Pernikahan Dini

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Hubungan
Tingkat Pendidikan Calon Istri dengan
Pernikahan Dini

Sumber: Data Sekunder 2016
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa frekuensi menikah <21 tahun
tertinggi adalah pada istri yaitu 52 atau
47,3%, selain itu dari tabel diatas juga
dapat kita lihat bahwa di Kecamatan
Gamping jumlah usia yang menikah
>21 tahun terbanyak adalah suami
yaitu 84,5%, lebih tinggi dibandingkan
jumlah pada istri.

Analisis Univariat

Pernikahan Dini

Tingkat ) Tidak P
Pendidi Menikah o ikah valu  OR
Dini ..
kan Dini e
F % F %
Pend. 71 38, 3 55 0,00 10,7
Rendah 2% % 0 06
Pend. 61, 57 94,
Tinggi 8% 5%

Tabel 4.2 Distribusi  Frekuensi
Pendidikan Istri dan Pekerjaan Suami
Kasus Kontrol
o (usia <21 (usia >21
Karakteristik tahun) tahun)
F % F %
Pendidikan
Istri
Pendidikan 21 38,2 3 5,5
Rendah % %
Pendidikan 34 61,8 52 945
Tinggi % %
Pekerjaan
Calon Suami
Bekerja 41 74,5 28 50,9
% %
Tidak 14 25,5 27 49,1
Bekerja % %
Sumber: Data Sekunder 2016
Berdasarkan tabel 4.2

menunjukkan bahwa pendidikan calon
istri  pada kasus paling banyak
berpendidikan  tinggi  yaitu 34
responden (61,8%), sedangkan pada
kontrol paling banyak  juga
berpendidikan  tinggi  yaitu 52

Berdasarkan tabel 4.3 dari 55
responden yang melakukan pernikahan
dini, 21 diantaranya memiliki calon
istri  yang berpendidikan rendah
(38,2%) dan 34 (61,8%)
berpendidikan tinggi, sedangkan dari
55 responden yang tidak melakukan
pernikahan dini terdapat 3 (5,5%)
responden yang memiliki calon istri

berpendidikan rendah dan 52 di
antaranya berpendidikan tinggi
(94,5%).

Hasil uji Chi Squere
menunjukkan bahwa nilai p-value

0,00. Oleh karena p-value = 0,00< a
(0,05) dapat disimpulkan Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya ada hubungan
antara tingkat pendidikan calon istri
dengan pernikahan dini di Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman tahun
2016. Sedangkan nilai OR = 10,706
dapat diartikan bahwa pendidikan istri
merupakan faktor risiko terjadinya
pernikahan dini. Wanita dengan
pendidikan rendah 10,706  kali
beresiko melakukan pernikahan dini
dibandingkan dengan wanita
pendidikan tinggi.



Hubungan Pekerjaan Suami dengan
Pernikahan Dini

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Hubungan
Pekerjaan Calon Suami  dengan
Pernikahan Dini

Pernikahan
Dini
Pekerja . Tidak P
an Memkgh Menikah val OR
Dini ..
Dini ue

F % F %

Bekerja 1

74,5 3 50,9 0,0 2,8

% % 10 24
Tidak 4 25,5 7 49,1
Bekerja % %

Berdasarkan tabel 4.4 dari 55
responden yang melakukan pernikahan
dini, 41 diantaranya memiliki calon
suami yang bekerja (74,5%) dan 14
(25,5%) tidak bekerja, sedangkan dari
55 responden yang tidak melakukan
pernikahan dini terdapat 28responden
(50,9%) memiliki calon suami yang
bekerja dan 27 diantaranya tidak
bekerja (49,1%).

Hasil uji Chi-Square
menunjukkan bahwa nilai p-value =
0,010, oleh karena p-value = 0,010 < a
(0,05) dapat disimpulkan Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya ada hubungan
antara pekerjaan calon suami dengan
pernikahan dini  di  Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman tahun
2016. Nilai OR = 2,824 dapat
diartikan bahwa pekerjaan calon suami
merupakan faktor resiko terjadinya
pernikahan dini. Wanita yang calon
suaminya bekerja 2,824 kali beresiko
melakukan pernikahan dini
dibandingkan dengan wanita yang
calon suaminya belum bekerja.

PEMBAHASAN
Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel 4.2
didapatkan bahwa tingkat pendidikan
calon istri yang menikah dibawah 21
tahun sebanyak 21 orang (38,2%) dan
sebanyak 34 orang (61,8%) memiliki

pendidikan tinggi. Pendidikan rendah
yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah orang yang pendidikan
terahirnya SD dan SMP, sedangkan
untuk pendidikan tinggi adalah SMA
dan perguruan tinggi, namun dalam
penelitian ini dari 34 orang yang
melakukan  pernikahan dini  dan
memilikipendidikan  tinggi  adalah
kategori lulusan SMA. Hasil penelitian
ini tidak terdapat responden yang
melakukan  pernikahan dini  dan
memiliki pendidikan tinggi dengan
kategori lulusan perguruan tinggi.Hal
ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi pendidikan seseorang, maka
semakin rendah untuk melakukan
pernikahan dini.

Menurut BKKBN (2011)
umumnya mereka yang melakukan
pernikahan dini adalah mereka yang
memiliki pendidikan SD, SLTP dan
SLTA.Semakin rendah tingkat
pendidikan,  semakin = mendorong
pernikahan dini (Roumli & Anna,
2009). Rendahnya tingkat pendidikan
dan pengetahuan mempengaruhi pola
fikir terbatas yang akan berdampak
pada perilaku individu (Romauli &
Anna, 2012).

Tingkat pendidikan merupakan
salah satu faktor internal yang
mempengaruhi  pernikahan  dini.
Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi cara pandang dan
berfikir seseorang maka akan semakin
banyak pengetahuan yang didapatkan,
sehingga dengan pengetahuan yang
lebih  banyak diharapkan dalam
pengambilan keputusan untuk
melakukan pernikahan akan semakin
logis. Tingkat pendidikan yang rendah
dapat  mempengaruhi  kehidupan
seorang wanita termasuk dengan
kehidupan berumah
tangga.Pengetahuan  yang  rendah
menyebabkan  seseorang  kurang
memiliki pengetahuan dan kesiapan
dalam  menghadapi  pernikahan,
sehingga dalam pengambilan



keputusan untuk menikah tidak
banyak memiliki pertimbangan.
Pekerjaan

Berdasarkan tabel 4.2 jumlah
wanita yang menikah dibawah < 21
tahun dengan calon suami yang
bekerja adalah 41 orang (74,5%) dan
yang calon suaminya tidak bekerja ada
14 orang (25,5%). Hal ini
memunjukan bahwa wanita yang
menikah pada usia kurang dari 21
tahun sebagian besar calon suami
mereka sudah bekerja. Gambaran jenis
pekerjaan di Kecamatan Gamping
adalah rata-rata calon suami berkerja
sebagai wiraswasta dan buruh lepas
harian.Pekerjaan merupakan salah satu
faktor ~ yang  berkaitan  dengan
kesejahteraan keluarga, karena
pekerjaan dapat menentukan status
ekonomi seseorang.Status ekonomi

yang rendah menyebabkan
diskriminasi terhadap
perempuan.Menurut Widyastuti

(2012) mengatakan bahwa pekerjaan
seseorang mempengaruhi pendapatan
dan kesejahteraan hidup seseorang dan
keluarganya.

Pernyataan ini sejalan dengan
pernyataan Iskandar (2006) yang
menyatakan bahwa pekerjaan suami
mempengaruhi kesejahteraan keluarga.
Selain Iskandar, Widyastuti (2012)
juga menyatakan bahwa pekerjaan
seseorang mempengaruhi pendapatan
dan kesejahteraan hidup seseorang dan
keluarganya.

Pernikahan Dini

Berdasarkan tabel 4.1 frekuensi
yang menikah < 21 tahun terbanyak
pada istri (wanita) yaitu 52 responden
(47,3%) dan yang menikah > 21 tahun
terbanyak adalah calon suami (laki-
laki) yaitu 93 responden (84,5%).
Didapatkan usia terendah istri yang
menikah di KUA Gamping adalah 14
tahun sejumlah 1 responden (0,9%)
dan usia terendah suami adalah 17
tahun sejumlah 2 responden (1,8%).
Menurut BKKBN (2012) pernikahan

dini adalah pernikahan yang dilakukan
oleh pasangan ataupun salah satu
pasangannya masih kategori anak-
anak atau remaja yang berusia di
bawah 21 tahun.

Pernikahan dini masih menjadi
pro-kontra seiring tingginya perilaku
seks bebas dan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, maka
semakin lamanya masa tunggu remaja
untuk melakukan pernikahan peluang
remaja melakukan hal yang tidak
diinginkan  juga semakin besar,
sehingga  pernikahan  dini  itu
diperbolehkan ada beberapa pendapat
yang seperti itu.Berdasarkan sudut
pandang kesehatan, pernikahan dini
memberikan dampak negatif bagi ibu
dan anak yang dilahirkan. Alat
reproduksi perempuan usia< 21 tahun
belum cukup matang sehingga belum
sepenuhnya siap untuk menjalankan
fungsinya. Wanita yang hamil pada
usia< 21 tahun akan berisiko tinggi
terhadap beberapa komplikasi
kehamilan, seperti keguguran
(abortus), persalinan prematur, BBLR,
kelainan bawaan, anemia, mudah
terjadi infeksi, dan lain-lain.

Secara mental wanita yang
menikah usia< 21 tahun belum siap
melakukan peran dan tugas baru
sebagai istri dan ibu. Hal ini dapat
menyebabkan ketidaknyamanan dalam
keluarga, karena emosi yang masih
labil, dan cara fikir yang belum
matang.  Pernikahan  dini  juga
mengakibatkan  angka  perceraian
tinggi karena psikologi yang belum
matang mengakibatkan dalam
pengambilan keputusan tanpa
pemikiran ~ yang  panjang  dan
mengandalkan ego serta emosi.

Menurut Kumalasari dan Iwan
(2012), dampak dari pernikahan dini
adalah karena alat reproduksi belum
siap menerima kehamilan sehingga
dapat menimbulkan beberapa
komplikasi seperti BBLR, banyaknya
kasus pernikahan dini sebanding lurus



dengan tingginya angka perceraian,
dan psikologi yang belum matang
sehingga cenderung labil dan emosi.
Hubungan pendidikan istri dengan
pernikahan dini

Berdasarkan tabel 4.3, hasil dari
uji statistik didapatkan nilai p-value =
0,00 (p-value< «), nilai tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya ada hubungan
antara  pendidikan istri  dengan
pernikahan  dini  di  Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman tahun
2016. Uji statistik juga menunjukan
nilai OR 10,706, artinya wanita yang
mempunyai latar belakang pendidikan
rendah memiliki resiko melakukan
pernikahan dini 10,706 kali lebih besar
dibandingkan dengan wanita yang
mempunyai latar belakang pendidikan
tinggi.

Tingkat pendidikan adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya pernikahan dini (Roumli &
Anna, 2009). Semakin rendah
pendidikan seseorang akan cenderung
melakukan pernikahan dini karena
tingkat pendidikan dan pengetahuan
yang rendah dapat mempengaruhi pola
pikir terbatas yang berdampak pada
perilaku seseorang, termasuk dalam
pengambilan keputusan untuk
menikah.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Stang (2011) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
pendidikan dengan pernikahan
dini.Penelitian yang dilakukan oleh
Yunita (2015) juga menyatakan bahwa
remaja dengan pendidikan dasar
memiliki  peluang  atau  resiko
melakukan pernikahan dini 9,750 kali
lebih besar dibandingkan dengan
remaja yang memiliki pendidikan
menengah.Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat diasumsikan
rendahnya  rendahnya  pendidikan
membuat kurangnya pengetahuan
yang didapatkan. Wanita  yang
memiliki pengetahuan yang kurang

akan membuat keputusan untuk
melakukan pernikahan dini tanpa
mempertimbangkan dampak yang
ditimbulkan dari pernikahan dini itu
sendiri.

Sejalan ~ dengan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Stang (2011), mengatakan bahwa
orang yang berpendidikan rendah
cenderung melakukan pernikahan dini
disebabkan rendahnya pengetahuan
mereka terkait pernikahan  dini.
Menurut Kumalasari dan Iwan (2012),
dampak dari pernikahan dini adalah
alat reproduksi belum siap menerima
kehamilan sehingga dapat
menimbulkan beberapa komplikasi,
banyaknya kasus menikah  dini
berbanding lurus dengantingginya
angka perceraian, dan psikologi yang
belum matang, sehingga cenderung
labil dan emosi, dibuktikan di
Kecamatan Gamping kasus perceraian
yang disebabkan oleh perselisihan
terus menerus menjadi peringkat dua
yaitu terdapat 7 kasus (33,3%).

Romauli dan Anna (2012)
mengatakan tingkat pendidikan dan
pengetahuan yang rendah
mempengaruhi pola pikir terbatas
yang akan berdampak pada perilaku
individu. Pendidikan dapat
mempengaruhi  penentuan  sikap
seseorang dalam mengambil
keputusan, termasuk keputusan untuk
menikah. Ketika seseorang
mempunyai pendidikan yang semakin
tinggi diharapkan akan mendapatkan
informasi yang semakin banyak, dari
informasi tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan  seseorang  sehingga
dengan pengetahuan seseorang dapat
menentukan sikap yang bijak dalam
pengambilan keputusan untuk
menikah.

Pernyataan ini sejalan dengan
Kumalasari dan Iwan (2012) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seseorang mempengaruhi pernikahan
dini.Remaja yang memiliki latar



belakang pendidikan tinggi memiliki
risiko lebih kecil untuk melakukan
pernikahan dini dibandingkan dengan
mereka yang memiliki pendidikan
rendah.Hal ni dikarenakan
pengetahuan meraka dapatkan lebih
banyak. Menurut Desiyanti (2015)
pendidikan  seseorang  merupakan
bagian yang sangat penting dari
masalah yang ada dalam diri
seseorang, karena dengan pendidikan
seseorangakan mendapatkan
pengetahuan yang nantinya akan
membentuk sikapnya dalam membuat
keputusan.

Terdapat  hubungan  antara
tingkat pendidikan istri  dengan
pernikahan  dini  di  Kecamatan
Gamping, tingkat pendidikkan akan
mempengaruhi  pola  pikir  dan
pengambilan keputusan untuk
menikah, mayoritas remaja  di
Kecamatan Gamping hanya dapat
menyelesaikan  pendidikan  hingga
SMA/SLTA  karena  keterbatasan
ekonomi  mereka  tidak  dapat
melanjutkan sekolah hingga perguruan
tinggi selain itu juga karena tidak
memiliki aktivitas setelah  lulus
sekolah  sehingga para  remaja
memutuskan menikah tanpa
mempertimbangkan usianya.
Hubungan pekerjaan calon suami
dengan pernikahan dini

Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji
statistikdidapatkan nilai p-value 0,10
(p-value< ), nilai tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya ada hubungan
antara pekerjaan calon suami dengan
pernikahan  dini  di  Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman tahun
2016. Uji statistik juga menunjukkan
nilai OR 2,824, wanita yang calon
suaminya bekerja 2, 824 kali berisiko
melakukan pernikahan dini
dibandingkan dengan wanita yang
calon suaminya belum bekerja.

Pekerjaan adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi pernikahan

dini, karena pekerjaan merupakan
salah satu faktor penentu status
ekonomi yang mempengaruhi
kesejahteraan keluarga.Menurut
Widyastuti (2012) mengatakan bahwa
pekerjaan seseorang mempengaruhi
pendapatan dan kesejahteraan hidup
seseorang dan  keluarganya.Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sah,
dkk (2014) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pekerjaan
calon suami dengan  kejadian
pernikahan dini. Selain itu juga
penelitian Sah, dkk (2014) juga
mengatakan wanita yang melakukan
pernikahan dini sebagian besar berasal
dari keluarga miskin, untuk
meringankan beban kedua orangtua
mereka dijodohkan dengan orang yang
dianggap mampu yaitu orang yang
mempunyai pekerjaan dan
menggantungkan  dirinya  kepada
suami.

Hasil  penelitian ini  juga
didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Chowdhury (2013)
yang menyatakan bahwa pekerjaan
calon suami memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pernikahan dini.
Laki-laki yang mempunyai pekerjaan
yang baik akan menikahi wanita yang
menurutnya baik juga. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sarkar
(2009), mengatakan bahwa wanita
akan cenderung menikah dini ketika
calon suami mereka bekerja di
pertanian dan karyawan swasta. Hal
ini dimungkinkan karena wanita hanya
memandang calon suami sudah
bekerja tanpa memandang status
pekerjaannya, namun seperti yang
diketahui status pekerjaan berkaitan
dengan pendapatan seseorang yang
akan berdampak pada kesejahteraan
keluarga. Sejalan dengan pernyataan
Widyastuti (2012), yang menyatakan
status pekerjaan seseorang
mempengaruhi pendapatan dan
kesejahteraan hidup seseorang dan



keluarganya. Ketika status pekerjaan
seseorang baik maka pendapatannya
akan baik pula, pendapatan ini yang
akan mempengaruhi status keluarga
dan kesejahteraan keluarga.

Status pekerjaan suami
berhubungan dengan pernikahan dini
di Kecamatan Gamping, sebanyak
74,5% calon suami yang melakukan
pernikahan  dini  di  Kecamatan
Gamping tercatat berstatus bekerja, hal
ini membuktikan bahwa pekerjaan
suami sebagai salah satu faktor
terjadinya pernikahan dini, dengan
wilayah geografis Kecamatan
Gamping sebagai perbatasan kota
sebagian besar calon suami bekerja
sebagai wiraswasta dan buruh harian
lepas, hal ini membuat para calon
suami memutuskan untuk menikah
karena anggapan sudah mampu
mencukupi  keluarga atau sudah
bekerja tanpa mempertimbangkan usia
calon istri atau usia dirinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
didapatkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan calon istri
dengan pernikahan dini di kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman Tahun
2016, dengan nilai uji statistik p-value
= 0,00 dan nilai OR = 10,706 dapat
diartikan bahwa wanita dengan
pendidikan rendah 10,706  kali
beresiko melakukan pernikahan dini
dibandingkan dengan wanita
pendidikan  tinggi, dan terdapat
hubungan antara pekerjaan suami
dengan pernikahan dini di kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman Tahun
2016, dengan nilai uji statistik p-value
= 0,010 dan nilai OR = 2,824 dapat
diartikan bahwa wanita yang calon
suaminya bekerja 2, 824 kali beresiko
melakukan pernikahan dini
dibandingkan dengan wanita yang
calon suaminya belum bekerja.
Saran

Bagi  Kepala  Kementerian
Agama diharapkan Kepala
Kementerian Agama dapat lebih
memperhatikan  kasus-kasus terkait
dengan remaja khususnya pernikahan
dini, dan dapat meninjau ulang terkait
undang-undang perkawinan khususnya
pada pasal 7 ayat 1 tentang penetapan
usia perkawinan.

Bagi Kepala KUA diharapkan
Kepala KUA dapat terus
mengembangkan program penyuluhan
dan  mengembangkan  kerjasama
dengan pihak-pihak terkait seperti
sekolah, tokoh masyarakat dan dinas
kesehatan dalam memberikan
perhatian  khusus pada remaja,
sehingga angka kejadian pernikahan
dini dapat diturunkan.

Bagi Peneliti selanjutnya
diharapkan peneliti selanjutnya dapat
lebih menggali faktor-faktor apa saja
yang berhubungan dengan pernikahan
dini.
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